Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Jizyah 
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Lafadh Jizyah menurut bahasa adalah nama bagi 
upeti yang yang diwajibkan bagi ahli kafir dzimmi. 
Dinamakan demikian karena “jizyah” 
mencukupkan/mencegah dari pembunuhan, yakni 
jizyah itu mencukupkan/mencegah dari 
pembunuhan para kafir dzimmi. Sedangkan menurut 
syara' adalah suatu harta yang disanggupi oleh 
orang kafir melalui suatu akad khusus. 


* „ 0< J* 

0 / $0 s' * 


filly jlJu pf/y! : Jpj cJsi3l p. JU U p j! pui Up; j! Upoj 

O X X O A* O s' s' s' O } s' a / s' O s' 

pj iyuL'j arpi i°yp ji ju pui fy p.isi j cJii V jipji Jy 

^Luyi j'b jy\ ^»uuj ^»Luyi 


Disyaratkan (dalam akad jizyah) hendaknya imam 
atau penggantinya meng'akadi/ mengadakan 
perjanjian jizyah dengan tanpa membatasi waktu 
dalam akadnya. Sehingga imam mengucapkan: “Aku 









memberikan kalian hak menetap di negeri islam 
selain tanah Hijaz" atau "Saya mengizinkan kalian 
semua menetap di negeri Islam dengan syarat kalian 
menyerahkan jizyah dan kalian harus tunduk pada 
hukum Islam". 

Jika orang kafir itu yang memulai berkata kepada 
imam: "Perbolehkanlah saya menetap di negeri 
Islam", maka dianggap cukup (dalam akad Jizyah). 
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Adapun syarat-syarat wajib (membayar) Jizyah, ada 
lima perkara, yaitu: 

1. Baligh. Maka tidak wajib jizyah bagi anak kecil. 

2. Berakal sehat. Maka jizyah tidak wajib bagi 
orang gila yang gilanya terus-menerus. Jika 
gilanya terputus-putus dan durasi gilanya hanya 




sedikit, semisal hanya satu jam dalam sebulan, 
maka jizyah tetap wajib baginya. Atau gilanya 
terputus-putus namun durasi gilanya lama 
seperti sehari gila dan sehari sembuh, maka 
hari-hari sembuhnya digabungkan, jika 
mencapai satu tahun, maka dia wajib membayar 
jizyah. 

3. Merdeka. Maka pembayaran jizyah tidak wajib 
bagi budak dan juga tidak pada tuannya. 
Sedangkan budak mukatab, mudabbar dan 
muba'adh, hukumnya seperti budak 
murni/biasa. 

4. Laki-laki. Maka jizyah tidak wajib bagi orang 
perempuan dan khuntsa musykil. Jika suatu saat 
nyata jenis kelamin laki-lakinnya maka ia wajib 
ditarik jizyah untuk tahun-tahun yang sudah 
berlalu. Sebagaimana An-Nawawi telah 
membahasnya dalam kitab Ziyadah Raudhah 
dan mantap dengannya dalam kitab Syarah 
Muhadzdzah. 

5. Orang yang diakadi jizyah termasuk dari orang 
kafir ahli kitab, misalnya Nasrani dan Yahudi 
atau dari yang mempunyai kitab yang serupa 
dengan ahli kitab 4 


Contohnya adalah orang Majusi. Karena menurut sebagian referensi kepada mereka pernah 
dikirimkan seorang Nabi yang bernama Zaradusytu yang membawakan kitab samawi. Ketika 
mereka merubah kitab tersebut maka tiba-tiba kitab itu lenyap. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, 
hal. 414 




0 ' [ * '■ ° f ° :..f, I**. °f ^ 

J_i*j 1-0 j 43 j UX>0 jl «—3JI ( J3 j ■ ,^>'• t j) i OyjiJ Wsji JJjju j 

o ^ o ^ o ■ ^ •• t ^ ^ It ^ ® i^°i , ^ ^ ^ ^ 22 ^ ^ tii^ "2 ? 

jjj Jj jl 4JLP 4JJ3 >Ji a-JSsI,_ o-!-- ,/>i ijj_—^^>jji a_P!jJj ^joS U'j ^JJi Jj>-! 

& JjUji Sjis 


Dan akad jizyah juga bisa diterapkan pada: 

- Keturunan orang yang beragama Yahudi atau 
Nasrani sebelum kitabnya disalin atau kita 
menyangsikan waktu perubahannya. 

- Orang yang salah satu dari kedua orang tuanya 
adalah seorang kafir penyembah berhala 
sedangkan satunya adalah kafir kitabi. 

- Orang yang mengaku berpegang pada Kitab Suci 
Nabi Ibrahim yang diturunkan Kepada Nabi 
Ibarahim atau dengan kitab Zabur yang 
diturunkan kepada Nabi Dawud. 
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Adapun batas minum harta Jizyah yang wajib atas 
setiap kafir adalah satu dinar di tiap tahunnya, dan 
tidak ada batasan maksimalnya. 
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Hanya saja disunnahkan bagi imam mengklasifikasi 
orang yang terkena akad jizyah. Dengan demikian 
maka dari orang yang dalam kondisi ekonomi 
sedang ditariklah dua dinar dan yang kaya empat 
dinar. Hal itu jika masing-masing dari mereka 
berdua bukan orang safih. Jika mereka adalah orang 
safih maka bagi imam tidak sunnah membuat 
klasifikasi terhadap wali dari orang safih itu. Acuan 
menentukan "ekonomi sedang dan kaya" adalah 
dengan melihat pada akhir tahun. 
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Ketika mengadakan akad damai kepada orang-orang 
kafir di negeri mereka, bukan di negeri orang Islam, 
boleh yakni bahkan disunahkan bagi imam untuk 
mensyaratkan mereka memberikan jamuan pada 
orang muslim yang melintasi negeri mereka baik 
yang ahli bertempur atau selainnya sebagai 
tambahan dari kadar minimum Jizyah, yaitu satu 





dinar setiap tahunnya, jika mereka rela dengan 
tambahan tersebut. 
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Setelah akad Jizyah telah sah maka akad tersebut 
mengandung empat perkara, yaitu: 

1. Kwajiban membayar pajak dan ditarik dari 
mereka dengan cara yang halus sebagai mana 
pendapat Jumhur ulama, tidak boleh dengan 
cara yang mengandung penghinaan. 

2. Ketentuan-Ketentuan Masalah Islam berlaku 
bagi mereka. Sehingga mereka harus mengganti 
rugi segala sesuatu milik kaum muslimin yang 
dirusaknya. Baik berupa nyawa atau harta. Dan 
jika mereka melakukan sesuatu yang mereka 
yakini keharamannya, misalnya zina, maka had 
ditegakkan pada mereka. 

3. Mereka tidak boleh menyebut-nyebut agama 
Islam kecuali dengan ungkapan yang baik. 





4. Mereka tidak boleh melakukan sesuatu yang 
dapat membahayakan kaum muslimin, seperti 
melindungi orang yang menjadi mata-mata guna 
mengetahui aib' kaum muslimin dan 
menyampaikan aib tersebut ke negeri musuh. 
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Dan sesudah terjadinya akad dzimmah yang sah 
maka kaum muslimin berkewajiban menjaga jiwa 
dan harta orang-orang kafir. Dan jika mereka berada 
di negeri kita atau yang berdampingan dengan kita 
maka kita wajib mengusir golongan kafir harbi dari 
mereka. 
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Hendaknya orang-orang kafir diperintah 
menampakkan identitas mereka dengan memakai 
ghiyaar. Kata Ghiyar dibaca kasrah huruf ghainnya 
yang memakai titik. Ghiyar adalah menandai akaian, 
dimana seorang kafir dzimmi menjahitkan sesuatu 






pada pakaiannya dengan sesuatu yang dapat 
membedakan warna pakaiannya. Hendaknya tanda 
tersebut berada di bagian atas bahu. Yang lebih 
utama bagi orang Yahudi, adalah warna kuning, bagi 
orang Nasrani dengan warna biru dan orang Majusi 
dengan warna hitam dan merah. 
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Ungkapan Mushannif: “o>^j” itu diungkapkan juga 

oleh An-Nawawi dalam kitab Raudhah, dengan 
mengikut pada kitab ashlu Ar-Raudloh. Namun 
dalam kitab Al-Minhaj, An- Nawawi berkata : “ y°£” 

(Seorang kafir dzimmi diperintah], hanya saja dari 
perkataan An-Nawawi tersebut, tidak diketahui 
apakah perintah itu menunjukkan wajib atau 
sunnah. Akan tetapi kesimpulan ungkapan Jumhur 
ulama, adalah yang pertama, (yakni untuk wajib]. 
Mushannif mengathofkan kata Ghiyar pada 
perkataannya : "Dan memakai Zunnar”(nama suatu 
ikat pinggang). Kata “ menggunakan huruf za' 

yang bertitik, adalah benang tebal yang diikatkan 






pada bagian perut di luar baju, dan tidak cukup jika 
memakainya di bagian bawahnya. 
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Mereka; Orang-orang kafir, dilarang menaiki kuda 
yang bagus dan selainnya. Akan tetapi mereka tidak 
dilarang menaiki himar meskipun himar yang bagus 
yang. Mereka (orang-orang kafir) dilarang 
mengumandangkan ucapan syirik kepada kaum 
muslimin. Seperti ucapan mereka bahwa Allah 
adalah salah satu dari Tiga Tuhan. Maha Luhur Allah 
dari hal tersebut dengan keluhuran yang amat 
agung. 




